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pregnant women, Introduction: Pregnant women infected with Covid-19 are at risk of experiencing
Covid-19 miscarriage and preterm birth. From a total of 232 pregnant women, 8 individuals

(3.4%) have been vaccinated against Covid-19 at Kinovaro Primary Health
Center. Objective: To identify factors associated with the participation of
pregnant women in the Covid-19 vaccination program. Method: This study
employed an analytical research design with a Cross-Sectional approach. The
population consisted of all pregnant women in the working area of Kinovaro
Primary Health Center. The sample size was 43 respondents, selected using
consecutive sampling technique. The research instrument was a questionnaire,
and data analysis included univariate and bivariate analyses using the chi-square
test. Results: There is a significant association between knowledge and interest
with the participation of pregnant women in the Covid-19 vaccination program (p
value 0.000). There is no association between residential distance and the
participation of pregnant women in the Covid-19 vaccination program (p value
0.56). Conclusion: There are two factors (knowledge and interest) that are
associated with the participation of pregnant women in the Covid-19 vaccination
program, and one factor (distance) that is not associated. Recommendations:
Healthcare professionals are encouraged to enhance their efforts in providing
effective education to individuals and families, especially pregnant women, to
maintain a positive mindset and seek information about health, particularly
regarding Covid-19 vaccination.
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PENDAHULUAN

Vaksin merupakan kekebalan pada tubuh seseorang sehingga orang tersebut
jadi kebal ataupun memiliki perlindungan diri dari penyakit. Jika suatu ketika terpapar
dengan penyakit tersebut, maka orang tersebut tak akan sakit ataupun cuma
mengalami sakit yang ringan. Vaksin menstimulasi pembentukkan kekebalan spesifik
pada tubuh supaya terhindar dari terinfeksinya virus atau kemungkinan sakit yang
berat (Oktova et al., 2021).

Ibu hamil yang terinfeksi Covid-19 berisiko mengalami abortus dan kelahiran
prematur. Penelitian pada wanita hamil yang dirawat di rumah sakit dengan infeksi
covid-19, yang melibatkan antara 240- 427 wanita yang terinfeksi, persalinan
prematur (baik iatrogenik dan spontan) setinggi 60% di antara wanita dengan
penyakit kritis (Makmun & Hazhiyah, 2020). Penelitan Chen et al (2020)
menjelaskan bahwa Ibu hamil yang memiliki peningkatan risiko mengalami
komplikasi apabila terinfeksi Covid-19, dari hasil penelitian 9 ibu hamil yang terinfeksi
covid-19 pada trimester 3, sebanyak 4 kasus melahirkan prematur pada usia
kehamilan 36 minggu, dan dua bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (Chen,
Yanfen, & Bai, 2020). Ada dua kasus lain yaitu gawat janin dan ketuban pecah dini
(Azrimaidaliza et al., 2021)

Data Direktorat Kesehatan Keluarga per 14 September 2021 tercatat
sebanyak 1086 ibu meninggal dengan hasil pemeriksaan swab PCR/antigen positif.
Sementara dari data Pusdatin, jumlah bayi meninggal yang dengan hasil swab/PCR
positif tercatat sebanyak 302 orang. Data Ibu hamil yang telah divaksin covid-19
Provinsi Sulawesi Tengah sampai dengan tanggal 20 Januari Tahun 2022 sasaran
ibu hamil vaksin 1 berjumlah 20.361 ibu hamil, telah dilakukan vaksinasi covid-19
untuk dosis 1 berjumlah 6,969 (34,23%). Sasaran ibu hamil vaksin 2 berjumlah
20,361 ibu hamil, telah dilakukan vaksinasi covid-19 untuk dosis 2 berjumlah 2,514
orang (12,35%) dan telah dilakukan vaksinasi covid-19 untuk dosis 3 berjumlah 21
orang (0,10%) (Kadir, 2021).

Data Kabupaten Sigi ibu hamil yang telah diberikan vaksin covid-19 tahun
2021 dengan sasaran ibu hamil vaksin 1 berjumlah 2477 ibu hamil, telah dilakukan
vaksinasi covid-19 untuk dosis 1 berjumlah 596 orang (24,06%). Sasaran ibu hamil
vaksin 2 berjumlah 2,477 ibu hamil, telah dilakukan vaksinasi covid-19 untuk dosis 2
berjumlah 162 orang (6,54%) dan telah dilakukan vaksinasi covid-19 untuk dosis 3
masih nihil (Dinas Kesehatan Kabupaten Sigi, 2021). Data di Puskesmas Kinovaro
tahun 2021 jumlah ibu hamil 232, jumlah tersebut merupakan cakupan angka ibu
hamil yang akan dilakukan vaksin, sedangkan jumlah yang vaksin baru berjumlah 8
orang (3,4%) ibu hamil dan 8,6 % ibu hamil menolak untuk dilakukan vaksinasi.

Faktor yang berhubungan rendahnya ibu hamil yang mau divaksin yaitu faktor
pengetahuan dan sikap individu pada ibu hamil akan sebuah kebutuhan yang
menitikberatkan pada peran mereka dalam penggunaan vaksin covid-19. Faktor
pengetahuan ini pun sangat penting dalam memberikan pemahaman pada ibu hamil
untuk lebih meningkatkan motivasi dalam keikutsertaan vaksinasi covid-19
(Rakhimah, 2022). Penerimaan vaksin Covid-19 pada ibu hamil masih sangat
rendah, hal yang menyebabkan salah satunya adalah kurangnya edukasi terkait
manfaat dari vaksin Covid-19 pada ibu hamil (Hutagaol et al., 2021)

Penelitian yang dilakukan Rahmawaty & Sulistyorini (2021) menunjukkan
bahwa di masa covid-19 ibu melakukan pemeriksaan hamil secara rutin sesuai
trimesternya. lbu hamil mempelajari dan menerapkan buku KIA dalam kehidupan
sehari-hari. Mengikuti kelas ibu hamil secara tatap muka dengan menggunakan
masker. Stiker P4K sudah dilakukan pengisian oleh ibu hamil. Ibu juga melakukan
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pemeriksaan kehamilan oleh dokter di Puskesmas. Sebelum melakukan kunjungan
antenatal ibu sudah membuat janji terlebih dahulu. Ibu hamil sudah mendapatkan
vaksinasi Covid-19. Kesimpulan adalah pemeriksaan kehamilan yang dilakukan ibu
hamil mengalami perubahan dan ibu melakukan vaksinasi Covid-19 untuk
melindungi diri dan janinnya (Rahmawaty & Sulistyorini, 2021). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisa faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan ibu hamil
dalam program vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di Wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Mei tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil trimester 2 dan 3 yang berada di wilayah kerja Puskesmas
Kinovaro, dengan jumlah sampel sebanyak 43 ibu hamil. Teknik pengambilan
sampel adalah consecutive sampling.

Pada penelitian ini pengambilan sampel di ambil dengan proporsi dari setiap
desa yang ada di wilayah Puskesmas Kinovaro. Variabel dalam dalam penelitian ini
yaitu variabel independent dan variable dependent, variable independentnya adalah
pengetahuan (baik jika nilainya =75%, cukup jika nilainya 56%-74%, kurang jika
nilainya <55%); minat (berminat jika menandatangani surat persetujuan vaksin, tidak
berminat jika tidak menandatangani surat persetujuan vaksin) dan Jarak tempat
tinggal Ibu Hamil (dekat jika jarak dari rumah ke puskesmas <1,5 km, jauh jika jarak
dari rumah ke psukesmas >6 km). Sedangkan, untuk variabel dependentnya yaitu
keikutsertaan Ibu hamil dalam program Vaksinasi Covid-19. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang dapat diakses pada link:
https://docs.google.com/document/d/10Y8q7FMevpUna82WVO0B7yLNfoTy66k3g/edit
Menggunakan analisis data univariat dan bivariat dengan uji chi square.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa sebagian besar responden berumur <20
tahun berjumlah 22 orang (51,2%), dan pendidikan responden sebagian besar
berpendidikan dasar berjumlah 22 orang (51,2%). Pengetahuan ibu hamil sebagian
besar baik berjumlah 20 orang (46,5%), Minat sebagian besar responden dengan
tidak berminat untuk vaksinasi covid-19 berjumlah 28 orang (65,1%), Jarak rumah
sebagian besar responden dengan jarak yang dekat berjumlah 37 orang (86%) tidak
ikutserta sebagian besar responden dengan tidak ikutserta untuk vaksinasi covid-19
berjumlah 28 orang (65,1%).

Tabel 1  Karakteristik responden dan Faktor-faktor yang berhubungan dengan
keikutsertaan Ibu Hamil dalam Program Covid-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Kinovaro

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Umur
<20 tahun 22 51,2
21-35 tahun 16 37,2
> 35 tahun 5 11,6
Pendidikan
Pendidikan dasar 22 51,2
Pendidikan menengah 18 41,9
Pendidikan tinggi 3 7,0
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Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Pengetahuan
Baik 20 46,5
Cukup 5 11,6
Kurang 18 41,9
Minat
Ya 15 34,9
Tidak 28 65,1
Jarak
Dekat 37 86
Jauh 6 14
Keikutsertaan
Ya 15 34,9
Tidak 28 65,1

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa variabel pengetahuan kurang dengan tidak
ikut serta sejumlah 94,4% dengan nilai p value 0,002 (p value < 0,05), maka HO
diterima artinya ada hubungan Pengetahuan dengan keikutsertaan ibu hamil dalam
program vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. Variabel minat
dengan keikutsertaan tidak minat dengan keikutsertaan berjumlah 100%.
Berdasarkan hasil uji Chi Square dengan nilai p value 0,000 (p value < 0,05), maka
HO diterima yang artinya ada hubungan minat dengan keikutsertaan ibu hamil dalam
program vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro. Variabel jarak
rumah yang dekat dengan keikutsertaan tidak ikut serta berjumlah 64,9%. Hasil uiji
Chi Square dengan nilai p value 0,56 (p value < 0,05), maka HO ditolak yang artinya
tidak ada hubungan Jarak dengan keikutsertaan ibu hamil dalam program vaksinasi
Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan, Minat dan Jarak dengan keikutsertaan ibu hamil
dalam program vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro

Keikutsertaan

Variabel Ya Tidak n Nilai p
n % n %
Pengetahuan
Baik 12 60,0 8 40,0 20
Cukup 2 40,0 3 60,0 5 0,002
Kurang 1 5,6 17 94,4 18
Minat
Ya 15 100,0 0 0,0 15
tidak 0 0,0 28 100,0 28 0,000
Jarak
Dekat 13 35,1 24 64,9 37 0,56
Jauh 2 33,3 4 66,7 6
PEMBAHASAN

Pengetahuan memegang peranan yang penting dalam penentuan prilaku
yang utuh karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya
dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan
keputusan dan penetuan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan
mempengaruhi perilaku (Notoatmodjo S., 2012). Pengetahuan mempengaruhi
perilaku dimana dengan pengetahuan dapat membentuk kepercayaan dalam
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mempersepsikan kenyataan yang memberikan dasar bagi pengambilan
keputusan dan sebagai penentuan perilaku terhadap objek sehingga akan
berdampak pada perilaku (Novita, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil dalam
kategori baik, walaupun sebagian besar responden berlatar belakang pendidikan
dasar. Pengetahuan seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pendidikan
akan tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan dan wawasan
seseorang Yyaitu adanya kemauan untuk mencari informasi dengan cara
membaca media masa maupun media elektronik (internet). Status pekerjaan
seorang ibu hamil dapat berpengaruh terhadap kesempatan dan waktu yang
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang vaksinasi covid-19 dan
akan perhatian terhadap kesehatanya sehingga akan ikut serta dalam vaksinasi
Covid-19.

Pengetahuan memegang peranan yang penting dalam penentuan prilaku
yang utuh karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya
dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan
keputusan dan penetuan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan
mempengaruhi perilaku (Notoatmodjo S., 2012). Pengetahuan mempengaruhi
perilaku dimana dengan pengetahuan dapat membentuk kepercayaan dalam
mempersepsikan kenyataan yang memberikan dasar bagi pengambilan
keputusan dan sebagai penentuan perilaku terhadap objek sehingga akan
berdampak pada perilaku (Novita, 2014). Pengetahuan tentang penyakit Covid-19
ibu hamil merupakan hal yang sangat penting agar tidak menimbulkan
peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Pengetahuan pasien Covid-19
dapat diartikan sebagai hasil tahu dari penyakitnya, cara pencegahannya,
pengendalian, penularan, jenis vaksin yang dapat diberikan pada ibu hamil
(Nadifa et al., 2021). Minat seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang
dimiliki, sama halnya dengan keikutsertaan ibu hamil terhadap vaksin Covid-19.
Ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik terhadap vaksin Covid-19 akan
menentukan perilaku dan akan berminat untuk ikutserta dalam vaksinasi Covid-
19 (Nasution, 2022).

Hasil penelitian didapatkan bahwa belum sepenuhnya ibu hamil ikut serta
dalam vaksinasi Covid-19 oleh sebab itu adanya peran tenaga kesehatan sangat
berpengaruh dalam keikutsertaan ibu hamil dalam vaksinasi Covid-19.
Keikutsertaan mempunyai arti suatu perilaku seseorang untuk mengikuti saran
tenaga medis ataupun tenaga kesehatan sesuai dengan ketentuan yang
diberikan. Ibu hamil yang belum ikut serta dalam vaksinasi Covid-19 disebabkan
karena belum memahami atau kurangnya informasi akan pentingnya vaksinasi
Covid-19, selain itu karena alasan kesehatan, takut akan efek samping juga
masih merupakan alasan ibu hamil belum ikut serta dalam vaksinasi. Oleh karena
itu perlunya sosialisasi vaksinasi Covid-19 bisa melalui televisi dan media sosial
facebook dan Instagram perlu juga dilakukan (Ichsan, Hafid, Ramadhan, &
Taqwin, 2021).

Ibu hamil yang terinfeksi Covid-19 berisiko mengalami abortus dan kelahiran
prematur. Penelitian pada wanita hamil yang dirawat di rumah sakit dengan
infeksi covid-19, yang melibatkan antara 240- 427 wanita yang terinfeksi,
persalinan prematur (baik iatrogenik dan spontan) setinggi 60% di antara wanita
dengan penyakit kritis (Gunawardhana N et al.,, 2022; Makmun & Hazhiyah,
2020).
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Upaya pencegahan Covid 19 seperti tetap melakukan pencegahan secara
umum yaitu cuci tangan, memakai masker, menghindari menyentuh mulut,
hidung, mata, menghindari kontak dengan orang sakit, melakukan perjanjian
terlebih dahulu saat kontrol kehamilan sehingga tidak menunggu lama, pada
pasien dengan status pengawasan menunda untuk USG, mengenali tanda
bahaya pada buku KIA, menunda pelaksanaan kelas ibu hamil di masa pandemi
Covid-19 atau dilaksanakan secara online, mengkonsumsi makanan yang
mengandung gizi seimbang, menjaga pola istirahat, rajin konsumsi tablet Fe
kecuali untuk pasien dengan pengawasan dan tidak bepergian keluar negeri.

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam menekan penyebaran COVID-19
salah satunya adalah pemberian vaksinasi COVID-19 pada ibu hami dan
menyusui, dimana kita ketahui ibu hamil memiliki sistem imunitas tubuh yang
rendah, sehingga lebih rentan untuk mengidap penyakit atau infeksi. Mengingat
ibu hamil memiliki sistem imunitas tubuh yang rendah, COVID-19 bisa saja
menginfeksi kapanpu (Rakhimah, 2022).

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara jarak tempat
tinggal dengan keikutsertaan ibu hamil dalam program vaksinasi covid-19. Hal ini
dikarenakan sebagian besar ibu mengikuti vaksinasi walaupun jarak tempat
tinggal mereka jauh dengan puskesmas tempat vaksinasi covid-19. Adapun yang
dekat dengan puskesmas sebagian juga ada yang tidak mengikuti vaksinasi
covid-19. Keikutsertaan ibu hamil untuk vaksinasi terbukti tidak berhubungan
dengan jarak tempat tinggal. Hal ini disebabkan karena ketika seseorang akan
melakukan sesuatu hal pertama yang menjadi pertimbangan yaitu pemahaman
terkait dengan sesuatu tersebut. Sehingga pengetahuanlah yang berperan
penting dalam menentukan perilaku seseorang (Blakeway H et al., 2022;
Gunawan, S., 2021).

Edukasi persiapan persalinan yang aman di era Covid-19 perlu dilakukan
(Hardayanti, Ramadhan, Suharto, & Agusrianto, 2021). Penting adanya edukasi
pada ibu hamil untuk menginformasikan gejala umum yang dialami jika terpapar
Covid-19. Ibu hamil yang telah memiliki penyakit bawaan, seperti penyakit paru-
paru, asma, atau kerusakan hati, akan memiliki gejala yang lebih parah. Virus
corona pada ibu hamil akan membuat sejumlah penyakit yang telah ada
menimbulkan gejala yang parah, bahkan menjurus pada kehilangan nyawa.
Selain itu, wanita hamil yang terkena Covid-19 yang parah juga berisiko
mengalami persalinan preterm, keguguran, hingga kematian. Ibu hamil menjadi
salah satu kelompok yang sangat berisiko apabila terpapar Covid-19. Dalam
beberapa waktu terakhir, dilaporkan sejumlah ibu hamil yang terkonfirmasi positif
Covid-19 mengalami gejala berat bahkan meninggal dunia. Untuk melindungi ibu
hamil dan bayinya dari infeksi Covid-19, Kementerian Kesehatan memberikan
vaksin Covid-19 kepada ibu hamil dan menyusui (Irmawati et al., 2021).

Selain itu diperlukan informasi yang jelas terkait dengan vaksinasi covid-19
dan hubungan saling percaya dengan tenaga kesehatan agar ibu hamil mau atau
ikut serta dalam vaksinasi covid-19. Hasil penelitian yang dilakukan Blakeway
(2022) menunjukkan perlunya informasi yang jelas untuk meningkatkan
kesadaran ibu hamil dan tenaga kesehatan tentang keamanan vaksin Covid-19
(Blakeway, H., 2022; Simanjuntak & Simanjuntak, 2023). Hasil penelitian lainnya
menunjukkan hubungan saling percaya dengan tenaga kesehatan merupakan
yang penting bagi ibu hamil (Karafillakis, E., 2021).
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SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian didapatkan bahwa terdapat 2 faktor yang mempunyai hubungan
yang signifikan yaitu pengetahuan dan minat dengan keikutsertaan ibu hamil dalam
program vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Kinovaro dan faktor jarak
tidak berhubungan dengan keikutsertaan ibu hamil dalam program vaksinasi Covid-
19. Saran bagi tenaga kesehatan di Kabupaten Sigi diharapkan lebih meningkatkan
upaya penyuluhan yang baik kepada individu dan keluarga, khusunya ibu hamil
untuk selalu berpikiran positif dan mencari informasi tentang kesehatan khususnya
vaksinasi Covid-19.
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